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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi merupakan suatu perubahan atau keterbukaan di dalam 

kehidupan baik sektor ekonomi, sosial, budaya atau sektor politik yang 

dihadapkan dengan persaingan. Era globalisasi cenderung membuat suatu negara 

tidak bisa terlepas dari pengaruh negara lain, dimana globalisasi telah mengubah 

cara hidup individu demikian pula negara dan masyarakat. Tidak ada seorangpun 

lagi yang dapat keluar dari arus globalisasi dewasa ini. Dengan adanya globalisasi 

maka suatu negara dihadapkan dengan adanya persaingan. Persaingan seperti ini 

tentunya menuntut kesiapan negara secara optimal bila tetap ingin bisa berperan 

dan menghadapi persaingan saat ini dan yang akan datang yaitu dengan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. 

Bagi Indonesia sendiri, dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia salah satunya adalah dengan memperhatikan sektor pendidikan. Karena 

sektor pendidikan merupakan suatu wahana dalam membentuk watak bangsa 

menuju bangsa yang berkualitas dan bisa bersaing. Kualitas suatu pendidikan 

sangat ditentukan oleh peranan seorang guru. Guru merupakan aktor utama yang 

sangat berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang baik. 

Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang berarti tanpa 

dukungan oleh guru yang profesional dan berkualitas. 
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Menurut Mulyasa (2011: 18), karakteristik guru yang dinilai kompeten 

secara profesional adalah mampu mengembangkan tanggung jawab dengan baik, 

mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan tepat, mampu bekerja untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan di sekolah dan mampu melaksanakan peran dan 

fungsinya dalam pembelajaran di kelas. Jadi, guru yang profesional adalah guru 

yang memiliki kompetensi atau standar mutu yang dipersyaratkan untuk 

melakukan tugas pendidikan dan pengajaran serta mengedepankan nasib peserta 

didiknya untuk bisa menggunakan potensi dan kecakapan yang dimilikinya. 

Salah satu cara agar peserta didik mampu menggunakan potensi dan 

mengelola kecakapan yang dimilikinya dalam pembelajaran adalah kinerja guru 

tersebut. Kinerja guru yang dimaksud adalah hasil kerja guru yang terefleksi 

dalam cara merencanakan, melaksanakan dan menilai proses belajar mengajar 

(PBM) yang intensitasnya dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin profesional guru 

dalam proses pembelajaran. Dari pengertian tersebut, dapat dilihat bahwa tugas 

guru bukan saja mengajar melainkan dimulai dari proses perencanaan sampai 

dengan penilaian.  

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada guru 

ekonomi di Kabupaten Kuningan Tahun 2012 dengan rincian lima guru ekonomi 

yang sudah sertifikasi dan lima guru ekonomi yang belum sertifikasi melalui 

sepuluh sekolah yaitu SMAN 1 Luragung, SMAN 1 Ciawigebang, SMAN 1 

Lebakwangi, SMAN 1 Garawangi, SMAN 1 Kuningan, SMAN 2 Kuningan, 

SMAN 3 Kuningan, SMAN 1 Cigugur, SMAN 1 Jalaksana dan SMAN 1 

Pasawahan. Di dapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Hasil Pra Penelitian Kinerja Guru Ekonomi 

Pada SMA Negeri Se-Kabupaten Kuningan 

Kriteria 

Penafsiran 
Keterangan 

Sudah 

Sertifikasi 

Belum 

Sertifikasi 

4,01 - 5,00 Sangat Tinggi 8,70% 39,13% 

3,01 - 4,00 Tinggi 82,61% 60,87% 

2,01 - 3,00 Sedang 8,69% 0,00% 

1,01 - 2,00 Rendah 0,00% 0,00% 

0,01 - 1,00 Sangat Rendah 0,00% 0,00% 

    Sumber: Sudjana 2005: 67 (data diolah) 

 

Berdasarkan data tabel 1.1 diatas, terlihat bahwa kinerja guru ekonomi 

yang sudah sertifikasi (SS) dengan guru ekonomi yang belum sertifikasi (BS) 

didominasi pada kriteria penafsiran 3,01 – 4,00, hal ini berarti kinerja guru 

ekonomi berada dalam tingkatan yang tinggi dengan nilai masing-masing SS 

82,61% dan BS 60,87%. Namun jika kita bandingkan kinerja guru berdasarkan 

keterangan sangat tinggi justru didominasi oleh guru yang belum sertifikasi yaitu 

sebesar 39,13%, sedangkan guru yang sudah sertifikasi hanya sebesar 8,70%. 

Selain itu, kinerja guru ekonomi yang sudah sertifikasi juga masih ada beberapa 

guru berada pada keterangan sedang sebesar 8,69%. Jadi kesimpulannya, kinerja 

guru ekonomi yang belum sertifikasi ternyata lebih baik jika dibandingkan dengan 

guru ekonomi yang sudah sertifikasi. 

Menurut Dekan Sampoerna School of Education Prof. Dr. Paulina Pannen, 

mengatakan bahwa:  

  “Data UNESCO 2011, Indonesia memiliki lebih dari 3,4 juta orang guru. 

Namun, berdasarkan Kemendiknas hanya 16,9 persen atau 575 ribu orang guru 

yang memiliki sertifikasi. "Kekurangan baik dalam jumlah maupun mutu 

tenaga pendidik mempertaruhkan masa depan generasi muda Indonesia. Oleh 

karena itu, selayaknya tanggung jawab membangun generasi muda, 

meningkatkan jumlah, dan mutu tenaga pendidik profesional merupakan 

tanggung jawab kita bersama."                                                  (Liputan6.com) 
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Sedangkan menurut Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi Jawa Barat, Hj. 

Netty Prasetyani Heryawan dalam Seminar Pendidikan Profesi Guru Bahasa 

Indonesia dan Pekan Seni Sastra Bahasa Indonesia di Universitas Pasundan, 

Bandung, mengatakan bahwa: 

  “Hasil evaluasi Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung, 10 persen 

dari 200.000 guru bersertifikat di Jawa Barat mengalami penurunan kerja. 

Sebanyak 70 persen lainnya stagnan atau tetap dan 20 persen sisanya 

mengalami peningkatan. Artinya, tesis bahwa meningkatnya kesejahteraan 

guru diharapkan meningkat pula kualitas pendidikan, perlu ditinjau ulang. 

"Guru adalah pendidik profesional. Sayangnya realita di lapangan, masih 

banyak guru yang tidak berlatar belakang dengan ketentuan/bidang studi yang 

sesuai," dan masih banyak guru yang memiliki kompetensi/profesionalitas 

rendah. Masih banyak guru yang kurang terpacu untuk mengembangkan diri. 

Hanya sedikit guru yang secara sungguh-sungguh dalam membangun 

kesejawatan. Untuk itu perlu upaya-upaya untuk meningkatkan mutu guru: 

sertifikasi, seminar-seminar, mengubah paradigma, "bukan lagi teacher 

learning center, tapi student learning center". Variabel besar dalam kesuksesan 

pendidikan meliputi hardware, software, dan brainware. Untuk itu perlu adanya 

restrukturisasi dari mulai paradigma berpikir guru tersebut, hingga tingkatan 

kebijakan pemerintah”.                                                             (jabarprov.go.id) 

Adapun pendapat lain, Menurut Satria Dharma, Ketua Ikatan Guru 

Indonesia (IGI), mengatakan bahwa: 

  “Karena fokus pada tugasnya mengajari siswa, kebanyakan guru melupakan 

belajar untuk meningkatkan kompetensinya. "Padahal, kalau berani mengajar, 

maka guru harus berani belajar”. Implikasi dari rendahnya motivasi belajar di 

kalangan guru adalah apatisme dalam pembelajaran. Pemicunya adalah 

ancaman kelulusan pada ujian nasional yang menjadi tujuan utama dalam 

sistem pembelajaran di Indonesia. IGI masih melihat mutu dan profesionalitas 

guru sebagai tantangan utama pendidikan nasional. Sementara, program 

sertifikasi dan peningkatan kesejahteraan guru belum serta merta meningkatan 

mutu dan profesionalitas mereka. Padahal mutu guru adalah ujung tombak 

mutu pendidikan nasional. Tanpa guru yang bermutu, pendidikan berkualitas 

pun akan sulit didapat”.                                                            (okezone.com) 

Dari berbagai pendapat diatas terlihat bahwa masih banyaknya guru di 

Indonesia yang belum sertifikasi namun untuk di Jawa Barat sendiri guru yang 

sudah lulus sertifikasi ternyata dalam peningkatan kinerjanya masih rendah dan 
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stagnan, tentunya hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti latar belakang 

pendidikan guru yang tidak sesuai, masih rendahnya kompetensi guru serta masih 

rendahnya motivasi guru sehingga hal ini akan berdampak pada peningkatan 

kinerja guru tersebut. 

Menurut Mulyasa (2008: 10), faktor-faktor rendahnya keprofesionalan 

guru yang akan berdampak pada kinerja guru adalah (1) masih banyak guru yang 

tidak menekuni profesinya secara utuh. Hal ini disebabkan oleh sebagian guru 

yang bekerja di luar jam bekerjanya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari, sehingga tidak memiliki kesempatan untuk meningkatkan diri baik 

membaca, menulis apalagi membuka internet; (2) belum adanya standar 

profesional guru sebagaimana tuntutan di negara-negara maju; (3) kemungkinan 

adanya perguruan tinggi swasta yang mencetak guru asal jadi ataupun setengah 

jadi tanpa memperhitungkan outputnya kelak di lapangan, sehingga menyebabkan 

banyak guru yang tidak patuh terhadap etika profesionalnya; (4) kurangnya 

motivasi guru dalam meningkatkan kualitas diri karena guru tidak dituntut untuk 

meneliti sebagaimana yang diberlakukan pada dosen di Perguruan Tinggi. 

Berdasarkan permasalahan guru tersebut yang berkaitan dengan keprofesionalan 

guru yang masih rendah, sangatlah penting untuk diselesaikan secara 

komprehensif yang menyangkut semua aspek yaitu kesejahteraan, kualifikasi, 

pembinaan, perlindungan profesi dan administrasinya.  

Kabupaten Kuningan memiliki beberapa SMA Negeri yang guru-gurunya 

sudah sertifikasi dan yang belum sertifikasi. Sehingga disini guru-guru tersebut 

dituntun untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang ditunjang dengan kinerja 
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guru yang baik. Pada tahun 2011 Kabupaten Kuningan memiliki guru SMA 

Negeri sebanyak 787 orang yang tersebar di 19 SMA Negeri Kabupaten Kuningan 

dengan berbagai mata pelajaran yang diajarkannya. Mata pelajaran ekonomi 

merupakan salah satu mata pelajaran yang dijadikan prasyarat dalam kelulusan 

Ujian Nasional bagi siswa jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Adapun jumlah 

guru ekonomi di Kabupaten Kuningan adalah sebanyak 61 orang yang terdiri dari 

42 guru yang sudah sertifikasi dan 19 guru yang belum sertifikasi. Banyaknya 

guru ekonomi yang sudah sertifikasi, maka hal ini mengindikasikan bahwa 

kriteria guru profesional sudah terpenuhi dan kompetensi seorang guru ekonomi 

pun sudah teruji. Dengan demikian seorang guru ekonomi dinyatakan sudah 

berkualitas, kualitas ini akan mempengaruhi kinerja seorang guru ekonomi. 

Kinerja guru ekonomi yang berkualitas, tentunya akan berpengaruh terhadap 

output didikannya.   

Guru ekonomi yang berkualitas akan menghasilkan output didikan yang 

berkualitas juga, sebaliknya guru ekonomi yang tidak berkualitas akan 

menghasilkan output didikan yang tidak berkualitas (asal jadi). Karena hal ini 

berhubungan dengan cara seorang guru ekonomi mengajar, mendidik, melatih, 

membimbing, menasihati dan lain-lainnya. Guru ekonomi yang berkualitas 

tentunya akan memberikan cara pikir atau cara kerja yang bermutu yaitu 

mengedepankan potensi anak didiknya agar bisa bersaing dalam dunia akademisi. 

Pentingnya kinerja guru terhadap output didikannya, dapat dilihat dari 

nilai Ujian Nasional sekolah. Berikut adalah data nilai Ujian Nasional mata 

pelajaran ekonomi SMA Negeri Se-Kabupaten Kuningan. 
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Tabel 1.2 

Nilai Rata-Rata Ujian Nasional Mata Pelajaran Ekonomi 

SMA Negeri di Kabupaten Kuningan  

No Nama Sekolah 

  Tahun Pelajaran  

2007/ 

2008 

2008/ 

2009 

Pertumbuhan 

2008/2009 

(%) 

2009/ 

2010 

Pertumbuhan 

2009/2010 

(%) 

2010/ 

2011 

Pertumbuhan 

2010/2011 

(%) 

1 SMAN 1 Kuningan 9.38 9.12 - 0.26 8.41 - 0.71 8.11 - 0.3 

2 SMAN 2 Kuningan 9.19 8.86 - 0.33 8.36 - 0.5 7.92 - 0.44 

3 SMAN 3 Kuningan 8.94 8.82 - 0.12 8.41 - 0.41 7.87 - 0.54 

4 SMAN 1 Ciawigebang 8.55 8.72 0.17 7.95 - 0.77 7.91 - 0.04 

5 SMAN 1 Cibingbin 8.63 8.57 - 0.06 7.32 - 1.25 8.28 0.96 

6 SMAN 1 Cidahu 8.15 7.19 - 0.96 7.67 0.48 8.01 0.34 

7 SMAN 1 Cigugur 8.24 8.35 0.11 7.74 - 0.61 7.97 0.23 

8 SMAN 1 Cilimus 8.79 6.55 - 2.24 6.40 - 0.15 7.54 1.14 

9 SMAN 1 Ciniru 8.61 8.16 - 0.45 7.93 - 0.23 8.75 0.82 

10 SMAN 1 Ciwaru 7.34 6.33 - 1.01 4.98 - 1.35 6.65 1.67 

11 SMAN 1 Darma * 8.54 0 7.47 - 1.07 7.94 0.47 

12 SMAN 1 Garawangi 8.83 8.82 - 0.01 8.02 - 0.8 8.46 0.44 

13 SMAN 1 Jalaksana 8.40 7.92 - 0.48 7.37 - 0.55 7.59 0.22 

14 SMAN 1 Kadugede 9.24 8.55 - 0.69 7.64 - 0.91 7.92 0.28 

15 SMAN 1 Luragung 9.13 7.44 - 1.69 8.31 0.87 8.77 0.46 

16 SMAN 1 Mandirancan 7.92 7.67 - 0.25 7.51 - 0.16 7.70 0.19 

17 SMAN 1 Subang 8.45 8.66 0.21 6.99 - 1.67 7.55 0.56 

18 SMAN 1 Lebakwangi 7.85 8.31 0.46 8.40 0.09 7.62 - 0.78 

19 SMAN 1 Pasawahan 8.54 7.81 - 0.73 7.93 0.12 9.10 1.17 

Rata-Rata 8.57 8.13 - 0.44 7.62 - 0.51 7.98 0.36 

 

 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas, terlihat bahwa rata-rata nilai ujian nasional 

pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Kuningan tahun ajaran 

2007-2011 mengalami penurunan setiap tahunnya terkecuali pada tahun ajaran 

2010/2011 yaitu sebesar 7.98 persen. Dari masalah di atas bisa kita hubungan 

dengan adanya pelaksanaan program sertifikasi, dimana ketika program sertifikasi 

sudah berjalan selama enam tahun nilai ujian nasional mengalami peningkatan, 

namun peningkatan tersebut tidak menjadi lebih baik jika dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya ketika program sertifikasi baru dimulai yaitu tahun ajaran 

2007/2008 dengan peningkatan sebesar 8.57. Seharusnya dengan banyaknya guru 

yang sudah sertifikasi akan memberikan peningkatan yang jauh lebih baik. 

Catatan : *) = belum mengikuti Ujian Nasional (UN) 

Sumber: Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat (data diolah) 
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Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 

penurunan prestasi siswa pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri di Kabupaten 

Kuningan. Salah satu penyebab penurunan prestasi siswa ini tentu sangat 

dipengaruhi oleh seorang guru, apakah guru tersebut meyampaikan pembelajaran 

dengan benar atau tidak, tentu ini akan berpengaruh juga pada kinerja guru 

tersebut.  

Menurut T.R. Mitchell (Sedarmayanti, 2001:51), menyatakan bahwa 

kinerja meliputi beberapa aspek yaitu: 1) Quality of Work, 2) Promptness, 3) 

Intitiative, 4) Capability, dan 5) Communication yang dijadikan ukuran dalam 

mengadakan pengkajian tingkat kinerja seseorang. Selain itu pengukuran kinerja 

juga ditetapkan : Performance = Ability x Motivation. Jadi untuk mendapatkan 

gambaran tentang kinerja seseorang maka perlu pengkajian khusus tentang 

kemampuan dan motivasi.  

Dengan demikian faktor yang sangat mempengaruhi dalam kinerja adalah 

kemampuan dan motivasi (kemauan). Banyak orang yang mampu namun tidak 

adanya kemauan sehingga tetap tidak menghasilkan kinerja. Begitupun sebaliknya 

banyak orang yang mempunyai kemauan namun tidak ada kemampuan, ini juga 

tetap tidak akan menghasilkan kinerja. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul penelitian: “Pengaruh 

Kompetensi Guru Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru (Survey 

Pada Guru Yang Sudah Sertifikasi Dengan Yang Belum Sertifikasi Mata 

Pelajaran Ekonomi SMA Negeri Se-Kabupaten Kuningan)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, untuk mengatasi masalah 

tersebut peneliti membatasi berdasarkan rumusan masalah di bawah ini: 

1. Bagaimana gambaran kompetensi guru, motivasi kerja dan kinerja guru 

yang sudah sertifikasi dengan yang belum sertifikasi dalam mata pelajaran 

ekonomi SMA Negeri pada Kabupaten Kuningan? 

2. Bagaimana pengaruh kompetensi guru yang sudah sertifikasi terhadap 

motivasi kerja dalam mata pelajaran ekonomi SMA Negeri pada 

Kabupaten Kuningan?  

3. Bagaimana pengaruh kompetensi guru yang belum sertifikasi terhadap 

motivasi kerja dalam mata pelajaran ekonomi SMA Negeri pada 

Kabupaten Kuningan?  

4. Bagaimana pengaruh kompetensi guru yang sudah sertifikasi terhadap 

kinerja guru dalam mata pelajaran ekonomi SMA Negeri pada Kabupaten 

Kuningan? 

5. Bagaimana pengaruh kompetensi guru yang belum sertifikasi terhadap 

kinerja guru dalam mata pelajaran ekonomi SMA Negeri pada Kabupaten 

Kuningan?  

6. Bagaimana pengaruh motivasi kerja yang sudah sertifikasi terhadap 

kinerja guru dalam mata pelajaran ekonomi SMA Negeri pada Kabupaten 

Kuningan?  
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7. Bagaimana pengaruh motivasi kerja yang belum sertifikasi terhadap 

kinerja guru dalam mata pelajaran ekonomi SMA Negeri pada Kabupaten 

Kuningan?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 

1. Gambaran kompetensi guru, motivasi kerja dan kinerja guru yang sudah 

sertifikasi dengan yang belum sertifikasi dalam mata pelajaran ekonomi 

SMA Negeri pada Kabupaten Kuningan. 

2. Pengaruh kompetensi guru yang sudah sertifikasi terhadap motivasi kerja 

dalam mata pelajaran ekonomi SMA Negeri pada Kabupaten Kuningan. 

3. Pengaruh kompetensi guru yang belum sertifikasi terhadap motivasi kerja 

dalam mata pelajaran ekonomi SMA Negeri pada Kabupaten Kuningan. 

4. Pengaruh kompetensi guru yang sudah sertifikasi terhadap kinerja guru 

dalam mata pelajaran ekonomi SMA Negeri pada Kabupaten Kuningan. 

5. Pengaruh kompetensi guru yang belum sertifikasi terhadap kinerja guru 

dalam mata pelajaran ekonomi SMA Negeri pada Kabupaten Kuningan. 

6. Pengaruh motivasi kerja yang sudah sertifikasi terhadap kinerja guru 

dalam mata pelajaran ekonomi SMA Negeri pada Kabupaten Kuningan. 

7. Pengaruh motivasi kerja yang belum sertifikasi terhadap kinerja guru 

dalam mata pelajaran ekonomi SMA Negeri pada Kabupaten Kuningan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan memperkaya 

khasanah ilmu pengetahuan dan memberi sumbangan pemikiran bagi 

perkembangan pendidikan, khususnya bagi SMA Negeri di Kabupaten Kuningan 

mengenai pengaruh kompetensi guru dan motivasi kerja serta kinerja guru yang 

sudah sertifikasi dengan guru yang belum sertifikasi. Serta dapat digunakan untuk 

pengembangan penelitian-penelitian lebih lanjut. 

1.4.2 Secara Praktis 

1. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan evaluasi 

bagi pihak sekolah dan guru-guru khususnya dalam rangka meningkatkan kinerja 

guru yang dilihat dari kompetensi guru dan motivasi kerjanya. 

2. Bagi Penulis 

Menambah wawasan mengenai ilmu kependidikan dan memberikan pengalaman 

dengan terjun secara langsung ke lapangan serta merupakan temuan awal untuk 

melakukan penelitian-penelitian selanjutnya tentang model kompetensi guru, 

motivasi kerja dan kinerja guru pada lembaga pendidikan lainnya. 

 


